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ABSTRAK 

Penguatan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SMK IT Al Junaediyah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan strategi pembelajaran dan manajemen sekolah 

yang efektif. Program ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital serta meningkatkan daya saing lulusan SMK IT Al Junaediyah di dunia kerja dan pendidikan 

lanjutan. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan SMK IT Al Junaediyah dapat terus meningkatkan 

mutu pendidikan dan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan 

pendidikan tinggi. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam 

mengembangkan strategi peningkatan mutu pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan 

pengabdian difokuskan pada strategi peningkatan mutu khas sekolah yaitu: 1) program sekolah 

peradaban sebagai sebuah program yang dilaksanakan secara terpadu mencakup peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, sarana-prasarana, kegiatan akademik dan nonakademik; 2) Strategi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, dilakukan melalui upaya peningkatan dalam aspek: 1) partisipasi orang 

tua; 2) pengelolaan kelas dan sekolah; 3) profesionalisme kepala sekolah dan guru; 4) insentif dan 

disinsentif; 5) keislaman; 6) keilmuan dan keterampilan; dan 7) kedisiplinan. 

 

Kata kunci: Strategi, Mutu Pendidikan, Globalisasi, Daya Saing 

 
ABSTRACT: 

The Strengthening Education Quality Improvement Strategy at SMK IT Al Junaediyah aims to enhance educational 

quality through effective learning and school management strategies. This program is driven by the need to 

address educational challenges in the digital era and improve the competitiveness of SMK IT Al Junaediyah 

graduates in both the workplace and higher education. Through this initiative, it is hoped that SMK IT Al 

Junaediyah can continually improve its educational standards and produce graduates ready to face challenges in 

both work and further education. Additionally, this endeavor aims to serve as a model for other schools seeking 

to develop effective and sustainable strategies for enhancing educational quality. The program focuses on school-

specific quality improvement strategies, including integrated programs such as enhancing human resources, 

infrastructure, academic and non-academic activities, and various aspects such as parental involvement, classroom 

and school management, professionalism of school leaders and teachers, incentives and disincentives, Islamic 

values, knowledge and skills, and discipline. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan tempat mendidik, membimbing, membina, dan melatih anak untuk 

memiliki kedalaman spiritual, ilmu pengetahuan, kestabilan/kepekaan rasa/emosional, dan 

keterampilan. Oleh karena itu, sekolah sudah sepatutnya menjadi lingkungan pendidikan yang 

memberikan keamanan dan kenyamanan bagi anak. Kedua hal tersebut sudah menjadi hak dasar 

yang wajib dipenuhi oleh pengelola satuan pendidikan, agar tujuan dari pendidikan itu dapat 
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tercapai. Secara hukum, pemenuhan hak dasar anak telah dijamin oleh negara, sebagaimana 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2003 mengenai Perlindungan Anak. Sesuai dengan Undang-Undang tersebut, 

anak berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.(Pasca Himawati et al., 2016) 

Pentingnya peningkatan mutu pendidikan berdasarkan pada beberapa fakta persoalan yang 

terjadi dewasa ini, meliputi: permasalahan anak dalam berbagai lingkungan, peningkatan sumber 

daya manusia, dan/atau pembangunan negara. Pertama, permasalahan yang dihadapi oleh anak 

dalam berbagai lingkungan. Seiring dengan pelaksanaan pendidikan, Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia merilis data tentang beragam pelanggaran terhadap hak anak. Diantara jenis-jenis 

pelanggaran terhadap hak anak yang masih terjadi mulai tahun 2019 – 2022 meliputi kasus 

pemenuhan dan perlindungan khusus hak anak. Pada tahun 2019 diketahui terjadi laporan 

berjumlah 4.369 kasus. Meningkat pada tahun 2020, sebanyak 6.519 kasus, kemudian turun 

menjadi 5.923 kasus pada tahun 2021. Masing-masing terdiri dari 2.971 kasus pemenuhan hak 

anak dan 2.982 kasus perlindungan khusus anak.(“Catatan Pelanggaran Hak Anak Tahun 2021 

dan Proyeksi Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Anak Tahun 2022 | Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI),” n.d.) 

Kasus-kasus kekerasan terhadap anak yang ditemukan di satuan pendidikan yaitu adanya 

pemberian hukuman yang tidak mendidik. Jenis-jenis hukuman itu antara lain: mencubit (504 

kasus), membentak dengan suara keras (357 kasus), dan menjewer (379 kasus) (Data Plan 

International dan International Center for Research on Woman).(Di & Dasar, 2020) Kekerasan 

tersebut dapat berdampak pada kondisi psikis/mental anak yang tidak stabil. Anak cenderung 

menjadi berontak dan bahkan semakin tidak menghormati. Mengingat hal tersebut, satuan 

pendidikan perlu bekerja keras dalam melaksanakan berbagai tindakan-tindakan yang jauh lebih 

mendidik. 

Telah banyak program tentang sekolah ramah anak. Beberapa Kementerian seperti 

pendidikan dan kebudayaan, lingkungan hidup, dan kesehatan, memiliki program-program 

tersendiri untuk mendukung program sekolah ramah anak di Indonesia. Kasus klasik yang masih 

terjadi di kalangan pelajar, misalnya tawuran. Pada tahun 2015, KPAI melansir dalam sebuah 

konferensi pers yang dimuat dalam salah satu laman berita online, bahwa kasus tawuran antar 

pelajar mencapai 32,35% dari total kasus.(“KPAI: Kasus Kekerasan Anak dalam Pendidikan 

Meningkat Tahun 2018,” n.d.)   Mengungat kasus yang terjadi masih sangat besar, maka sekolah 

sebagai garda terdepan dalam memberikan layanan pendidikan kepada anak, sudah seharusnya 

menjadikan data tentang kasus-kasus yang terjadi terhadap anak sebagai perhatian dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini tiada lain untuk mewujudkan peserta didik yang 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan.(“UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional [JDIH BPK RI],” 

n.d.) 

Kedua, peningkatan sumber daya manusia. Ada beberapa istilah yang sering digunakan 

dalam berbagai konteks tentang sumber daya manusia, yaitu: manpower, kepegawaian, 

personalia, dan human resources. Urgensi sumber daya manusia dalam organisasi berfungsi 

sebagai penggerak. Ketika sebuah organisasi tidak memiliki sumber daya manusia yang unggul 

dan mandiri, maka organisasi itu tidak akan bisa bersaing bahkan berjalan sekalipun. Akibatnya 

tidak jarang organisasi itu bubar.(Aljabar, 2020) Oleh karena itu, sumber daya manusia menjadi 

salah satu kunci dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

Ketiga, pembangunan negara. Membangun negara menjadi negara maju juga sangat 
berkaitan dengan sumber daya manusia yang dimiliki pada negara tersebut. Mencetak sumber 
daya manusia unggul dan mandiri, dilakukan melalui proses yang sangat panjang melalui 
pendidikan. Mulai dari lingkungan keluarga (informal), sekolah (formal), dan masyarakat 
(nonformal). 
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Berkaitan dengan mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan mandiri di lingkungan 

formal, SMK IT Al Junaediyah memiliki strategi peningkatan kualitas mutu pendidikan yang sangat 

menarik. Sekolah ini memiliki tag line sebagai sekolah peradaban (school of civilization). 

Peradaban didefinisikan sebagai istilah yang memiliki kesamaan dengan kebudayaan. 

Kebudayaan sendiri berarti semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.(“SOSIOLOGI : - Jilid 2 

- Google Books,” n.d.) Sehingga sekolah peradaban berarti sekolah yang menyelenggarakan 

proses pengenalan, penanaman nilai-nilai, dan pelestarian budaya yang meliputi hasil cipta, rasa, 

dan karya. Peradaban yang dimaksud dalam program ini yaitu peradaban Islam. Yakni berbagai 

kebudayaan Islam yang gemilang sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan 

generasi-generasi setelahnya (Sahabat, Tabi’in, dan Itbaut Tabi’in). 

 

METODE 

Dalam melaksanakan pendampingan penguatan strategi peningkatan mutu di SMK IT Al 

Junaediyah, langkah-langkah yang diambil sebagai solusi permasalahan adalah: 

a. Diseminasi hasil penelitian tentang keunikan strategi peningkatan mutu sekolah yang telah 
dimiliki. 

b. Menjelaskan langkah-langkah alternatif penguatan strategi agar lebih berdampak pada 
pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan sekolah. 

1. Program Sekolah Peradaban 
Program Sekolah Peradaban di SMK IT Al Junaediyah merupakan program terintegrasi. 

Meliputi semua program kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Pada pelaksanaannya 
diklasifikasikan dalam beberapa subprogram, yaitu: program dalam bidang keislaman, 
keilmuan dan keterampilan, serta kedisiplinan. 

2. Strategi Peningkatan Mutu 
Strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan, dilakukan melalui upaya peningkatan 

dalam aspek: 1) partisipasi orang tua; 2) pengelolaan kelas dan sekolah; 3) profesionalisme 
kepala sekolah dan guru; 4) insentif dan disinsentif; 5) keislaman; 6) keilmuan dan 
keterampilan; dan 7) kedisiplinan. 

Adapun langkah-langkah kegiatannya terdiri dari: 
a. Tahap persiapan. Pada tahap ini, kami mengurus perizinan kepada pihak sekolah untuk 

melaksanakan pendampingan atau penguatan kepada manajemen sekolah dan guru. 
b. Tahap pelaksanaan. Melaksanakan penguatan dan penjelasan alternatif pelaksanaan 

strategi peningkatan mutu di sekolah. 
c. Tahap evaluasi. Menganalisa hasil yang dicapai dan membuat laporan kegiatan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diikuti oleh pimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan sebagian siswa. 
Pimpinan sekolah terdiri dari Kepala Sekolah, para Wakil Kepala Sekolah, dan Kepala 
Jurusan/Konsentrasi Keahlian. Sebelum kegiatan dimulai para peserta mengisi daftar hadir dan 
memperkenalkan diri secara singkat. Selanjutnya, penyampaian tujuan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat untuk menindaklanjuti hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Selanjutnya, pemaparan materi tentang hasil penelitian serta rekomendasi-rekomendasi 
yang dapat menjadi pertimbangan pihak sekolah dalam memaksimalkan strategi peningkatan 
mutu yang sebenarnya merupakan nilai plus/best practices sekolah. Tinggal bagaimana, sekolah 
mampu memaksimalkan sumber daya yang ada sehingga diarahkan benar-benar untuk 
mewujudkan sekolah yang berkualitas. 
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Gambar 1: Sesi Perkenalan dan Penyampaian Tujauan 

 

 
Gambar 2: Sesi Diskusi Penjelasan Strategi 

Peningkatan mutu pendidikan di SMK IT Al Junaediyah dilakukan secara terpadu melalui 
implementasi program sekolah peradaban. Program Sekolah Peradaban di SMK IT Al Junaediyah 
merupakan program yang menyeluruh, yang meliputi semua subprogram kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu, program ini akan secara terus menerus diejawantahkan 
melalui Rencana Kegiatan Jangka Menengah (RKJM) yang ditetapkan setiap 4 tahun sekali. RKJM 
selanjutnya dibagi ke dalam beberapa target pencapaian yang lebih pendek sebagaimana disusun 
dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) serta Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 

Sebagai sekolah peradaban, penyelenggaraan pendidikan berorientasi pada pembentukan 
peserta didik untuk menjadi orang yang berbudaya Islam. Budaya yang universal, sebagaimana 
Rasulullah  صلى الله عليه وسلم yang menjadi rahmat untuk seluruh alam. Usaha mewujudkan peradaban Islam, 
diantara hal yang sangat penting adalah nilai akhlak. Sehingga sekolah sebagai tempat 
memberikan pendidikan bagi peserta didik, harus memiliki tujuan untuk memperbaiki akhlak.  

Pembentukan akhlak peserta didik di sekolah, perlu dilakukan dengan berbagai metode. 
Pertama, melalui keteladanan. Peserta didik akan mengamati, meniru, dan mencontoh siapapun 
yang ada di lingkungan sekolah. Oleh karena hal itu, peran penting harus diberikan oleh seorang 
pendidik agar dapat memberikan contoh yang baik tentang akhlak/perilaku dalam berbicara, 
berbuat, dan mengajarkan. Kedua, internalisasi pengetahuan. Peserta didik harus diberikan 
pemahaman terkait dengan pentingnya akhlak dalam kehidupan. Sebagai seorang muslim, akhlak 
adalah hal yang sangat vital dan menjadi hasanah budaya Islam. Keluhuran akhlak, bahkan 
menjadikan Islam memiliki peradaban yang gemilang. Semua aspek kehidupan tidak terlepas dari 
akhlak. Ilmu pengetahuan, teknologi, politik, pemerintahan, dakwah semua dibalut dengan akhlak 
yang terpuji. 

Strategi dalam mengimplementasikan program sekolah peradaban, meliputi peningkatan 
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dalam aspek: 1) partisipasi orang tua; 2) pengelolaan kelas dan sekolah; 3) profesionalisme 
kepala sekolah dan guru; 4) insentif dan disinsentif; 5) keislaman; 6) keilmuan dan keterampilan; 
dan 7) kedisiplinan. 

1. Partisipasi orang tua/komite 

Orang tua/wali memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Bahkan, peran serta orang tua/wali secara yuridis sudah diatur dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (Pasal 56). Upaya-upaya untuk 
memaksimalkan peran orang tua/wali di sekolah, antara lain: 

a. Melaksanakan musyawarah/brain storming/sharing tentang pentingnya peran orang 
tua/wali dalam mensukseskan pendidikan anak minimal 2 bulan sekali secara tatap muka. 

b. Membentuk komite sekolah dan kelengkapan organisasinya (Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga), serta memastikan fungsi komite sekolah berjalan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 

c. Mewajibkan Murobbi (Wali Kelas) untuk senantiasa berkoordinasi dengan orang tua/wali 
setiap saat melalui grup media sosial atau kunjungan rumah (home visit). Hasil koordinasi 
ditulis dalam Jurnal Koordinasi yang berfungsi untuk mendokumentasikan setiap hasil 
koordinasi dan treatment sebagai upaya tindak lanjut. 

d. Melaksanakan pertemuan khusus untuk mengevaluasi pelaksanaan program dengan 
pimpinan sekolah dan Pengawas Pembina. 

2. Pengelolaan sekolah dan kelas yang fleksibel 

Pengelolaan atau sering diistilahkan dengan manajemen, dalam pandangan George 
Terry berarti suatu proses kegiatan yang meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengontrolan (controlling).(Benty & Gunawan, 
2017) Proses manajemen tersebut sekaligus mencakup komponen-komponen manajemen 
dari Terry yang biasa menjadi rujukan dalam penerapan manajerial termasuk pada bidang 
pendidikan. Penerapan manajemen pada bidang pendidikan, memunculkan istilah 
manajemen pendidikan. Suatu istilah yang digunakan prinsip-prinsip dan proses manajemen 
dalam bidang pendidikan. Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai segala usaha 
bersama untuk mendayagunakan semua sumber (manusia dan non manusia) secara efektif 
dan efisien, guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.(Benty & Gunawan, 
2017) 

Pengelolaan SMK IT Al Junaediyah sebagai satuan pendidikan merujuk pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan 
oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang mencakup Langkah-langkah pengelolaan 
sebagai berikut: 

a. Perencanaan program, meliputi: penyusunan visi, misi, tujuan sekolah, Rencana Kerja 
Sekolah (Rencana Kerja Jangka Menegah, Rencana Kerja Tahuan, Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah. Penetapan rencana program dimulai dari penyusunan visi, misi, dan 
tujuan sekolah yang mengacu pada kriteria penyusunannya masing-masing. Setelah 
menetapkan tujuan sekolah/madrasah selesai, selanjutnya penyusunan Rencana Kerja 
Sekolah/Madrasah. Rencana ini menggambarkan target (tujuan) yang ingin dicapai dalam 
empat tahunan dituangkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/Madrasah 
(RKA-S/M) berdasarkan rencana jangka menengah. 

b. Pelaksanaan rencana kerja. Dalam pelaksanaan rencana kerja, ada beberapa komponen 
yang dilaksanakan  diantaranya: pedoman sekolah, struktur organisasi sekolah, 
pelaksanaan kegiatan sekolah, kegiatan bidang kesiswaan, kegiatan bidang kurikulum 
dan kegiatan pembelajaran, kegiatan bidang pendidik dan tenaga kependidikan, kegiatan 
bidang sarana prasarana, kegiatan bidang keuangan dan pembiayaan, pengembangan 
budaya dan lingkungan sekolah, peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah. Berikut 
penjelasan secara garis besar beberapa komponen tersebut. 

c. Pengawasan dan evaluasi. Sekolah/madrasah menetapkan program pengawasan, 
evaluasi diri, evaluasi dan pengembangan kurikulum, evaluasi pendayagunaan pendidik 
dan tenaga kependidikan, dan akreditasi sekolah/madrasah. 

d. Kepemimpinan sekolah. Sesuai dengan Keputusan Pengurus Yayasan Al Junaediyah 
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Sukabumi Nomor: 32.78/317/YAJ/VII/2021 tentang Perubahan Keputusan Pengurus 
Yayasan Nomor: 31.78/317/YAJ/II/2019 tentang Statuta SMK IT Al Junaediyah 
Berdasarkan Prinsip Islam, pimpinan sekolah yaitu terdiri dari: Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, dan Kepala Tata Usaha. Kepala Sekolah dalam melaksanakan fungsinya, 
dibantu oleh 3 orang Wakil Kepala Sekolah, terdiri dari: Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Sarana – Prasarana serta Hubungan Masyarakat (Humas).(“SMK IT AL JUNAEDIYAH - 
Sekolah Peradaban - Peraturan Sekolah,” n.d.) 

e. Sistem informasi manajemen. Sekolah mengelola sistem informasi manajemen yang 
memadai untuk mendukung administrasi pendidikan yang efektif, efisien, dan akuntabel. 
Segala informasi yang disampaikan oleh guru maupun tenaga kependidikan baik secara 
lisan maupun tertulis harus direkam dan didokumentasikan. Implementasi dari 
peningkatan sistem informasi manajemen yaitu layanan penyelenggaraan pendidikan 
yang didukung oleh sistem teknologi informasi. Pengembangan sistem informasi 
manajemen antara lain diwujudkan melalui penggunaan beberapa aplikasi: 1) learning 
management system (LMS); 2) pelayanan tata usaha/keuangan. LMS menggunakan 
layanan hasil Kerjasama dengan mitra dari Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja 
(DUDIKA) PT. ForIT Asta Solusindo yang disebut dengan aplikasi sekolahan.id. Aplikasi 
ini dapat digunakan untuk biodata peserta didik, proses pembelajaran (presensi, 
pembelajaran. Video conference, laporan hasil belajar), dan sistem informasi kegiatan 
akademik dan nonakademik yang terhubung dengan aplikasi khusus guru (Sekolahan.id 
for teachers) dan peserta didik (Sekolahan.id for Students).(“SMK IT AL JUNAEDIYAH - 
Sekolah Peradaban - Layanan,” n.d.) Sementara itu, layanan tata usaha/keuangan 
menggunakan aplikasi layanan keuangan yang bisa diakses secara daring melalui layanan 
sistem informasi keuangan SMK IT Al Junaediyah.(“SMK IT AL JUNAEDIYAH - Sekolah 
Peradaban - Layanan,” n.d.)  

f. Pengelolaan kelas. Mengelola kelas dengan baik, perlu dukungan-dukungan sumber daya 
secara terintegrasi. Guru sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran 
berperan sangat penting. Pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh kemampuan 
guru dalam mengelola proses pembelajaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan pembelajaran oleh guru di kelas, yaitu: mengatur kelas dengan menerapkan 
berbagai teknik, mengelola kegiatan kelas, dan mencegah berbagai permasalahan yang 
timbul dalam mengelola kelas.  

Pengaturan kelas yaitu menjaga agar kelas dapat tetap terorganisasi dengan baik. 
Pengorganisasian kelas berarti suatu rangkaian kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif. Sementara mengenai kegiatan kelas, 
diantaranya mencakup: pengecekan kehadiran siswa, mengumpulkan dan menilai hasil 
pekerjaan siswa, pendistribusian bahan dan alat, mengumpulkan informasi dari siswa, 
mencatat data, pemeliharaan arsip, menyampaikan materi pembelajaran, dan memberikan 
tugas/pekerjaan rumah.(Ismaya, 2015) 

3. Peningkatan Profesionalisme Guru dan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas memimpin dan mengelola satuan 
pendidikan. Satuan pendidikan itu mencakup taman kanak-kanak, taman kanak-kanak luar 
biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, sekolah 
menengah luar biasa, atau di sekolah Indonesia di luar negeri. Sedangkan guru merupakan 
pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, serta menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.(“Permendikbud No. 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah [JDIH BPK RI],” n.d.) Peningkatan profesionalisme kepala sekolah berpedoman pada 
kompetensi Kepala Sekolah sebagaimana diatur melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Berdasarkan 
peraturan tersebut, kepala sekolah wajib memiliki kompetensi: kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial.  
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Upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala SMK IT Al Junaediyah untuk meningkatkan 
kompetensinya yaitu: 

a. Mengikuti program Pelatihan Calon Kepala Sekolah. 

b. Melaksanakan studi banding dengan sekolah unggul. 

c. Mengikuti program pembinaan dan penilaian kinerja kepala sekolah yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah (Kementerian/Dinas Pendidikan). 

Sama halnya dengan kepala sekolah, sebagai tenaga profesional, guru juga memiliki 
standar kompetensi khusus. Terdiri dari standar kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.(“Permendikbud No. 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru [JDIH BPK RI],” n.d.) Upaya 
peningkatan kualitas guru dilaksanakan melalui: 

a. Melanjutkan studi. 

b. Mengikuti pelatihan/seminar/workshop yang diselenggarakan oleh berbagai instansi 
yang relevan. 

c. Melaksanakan program magang guru dengan mitra dari DUDIKA. 

d. Mengikuti pembinaan dari Kantor Cabang Dinas Wilayah V dan Pengawas Pembina. 

4. Sistem Insentif dan Disinsentif. 

Pemberian penghargaan kepada guru yang berkinerja baik dilaksanakan satu tahun 
pelajaran sekali. Aspek yang dinilai terdiri dari: kinerja dan presensi. Penilaian Kinerja Guru 
(PKG) yaitu penilaian dari setiap butir tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 
kepangkatan, dan jabatannya.(“Pedoman Penilaian Kinerja Guru (PKG) 2021.pdf - Google 
Drive,” n.d.) Tahap-tahap pelaksanaan PKG terdiri dari: persiapan, pengumpulan fakta dan 
data, penilaian dan pelaporan. Dilaksanakan selama satu tahun sekali, menjelang akhir tahun 
pelajaran. Guru atau tenaga kependidikan yang berkinerja baik, berhak mendapatkan 
penghargaan dari sekolah berupa: promosi jabatan dan/atau hadiah lainnya.  

Selain dari kinerja yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
jabatan guru/tenaga kependidikan, presensi (kehadiran) sesuai dengan peraturan sekolah 
menjadi poin penilaian yang tidak kalah penting. Kepatuhan terhadap jam kerja, merupakan 
indikator dari integritas guru/tenaga kependidikan terhadap profesinya. 

5. Bidang Keislaman 

Sebagai sekolah Islam Terpadu, SMK IT Al Junaediyah memiliki dua fokus muatan 
kurikulum, yaitu: kurikulum nasional dan keislaman. Materi dalam kurikulum keislaman, 
meliputi pendalaman khusus tentang kemampuan peserta didik dalam membaca (Iqra’) dan 
menulis (Imla) Al Qur’an, menghafalkan (Tahfidz) Al Qur’an, mempelajari Tafsir, mentadaburi 
nilai-nilai Al Qur’an, dan membiasakan diri untuk mempraktikkan nilai-nilai Al Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Adapun siklus pembelajaran yang harus terus dipertahankan adalah: 

a. Seluruh guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik wajib mempunyai wudhu' sejak dari 
rumah dan selama di lingkungan sekolah. 

b. Berada di dalam masjid jam 07.00, diawali dengan melaksanakan shalat dhuha secara 
serentak. 

c. Membaca Do'a sholat dhuha yang dipimpin oleh salah seorang siswa, lalu diikuti oleh 
seluruh jamaah. 

d. Membacakan Surat Al Fatihah dan satu surat dari Juz 'Amma. Setiap minggu, satu surat 
dari Juz 'Amma (Juz 30) berbeda-beda. Hal ini bertujuan untuk membantu seluruh siswa 
me-mutqin-kan hafalannya. 

e. Membacakan Asmaul Husna dan Al Matsurah Pagi. 

f. Melaksanakan kegiatan Murobbian (Bimbingan Al Qur'an) sesuai dengan kelas Al Qur'an 
masing-masing. Kelas Al Qur'an bertujuan untuk membelajarkan Ilmu-Ilmu Al Qur'an 
meliputi: qiro'ah, tilawah, ilmu tajwidz, tahfidzul qur'an, imlaul qur'an, dan kajian Al 
Qur'an. Kegiatan ini berakhir pada jam 08.00 pagi. 

g. Menjelang jam 11.45 seluruh proses pembelajaran di kelas di hentikan. Semua guru dan 
siswa diarahkan untuk memperbaharui wudhu' lalu bersiap-siap menuju ke masjid. 
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h. Melaksanakan sholat sunnah qabliyah dzuhur, berjamaah dzuhur, dan ba'diyah dzuhur. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tilawah satu surat dari Juz 'Amma, dan Asmaul Husna. 

i. Kegiatan terakhir dimulai pada 15 menit sebelum waktu shalat ashar dengan rangkaian 
kegiatan: memperbaharui wudhu' sebagaimana sebelum shalat dzuhur, qabliyah ashar, 
shalat ashar berjamaah, tilawah, dan ditutup dengan Al Matsurah sore.(“SMK IT AL 
JUNAEDIYAH - Sekolah Peradaban - Best Practice Sekolah,” n.d.) 

6. Bidang Keilmuan dan Keterampilan 

Peningkatan dalam bidang mutu keilmuan dan keterampilan dilaksanakan melalui upaya 
sebagai berikut: 

a. Meningkatkan jalinan kerjasama dengan mitra dari Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia 
Kerja (DUDIKA). Kerjasama meliputi:  pengembangan dan penyusunan kurikulum 
pembelajaran, magang guru dan siswa, praktik kerja di industri, teaching factory, guru 
tamu dari industri, pengembangan laboratorium, sertifikasi kompetensi peserta didik, 
sertifikasi kompetensi keahlian guru, rekrutmen tenaga kerja, Kerjasama dalam Bursa 
Kerja Khusus (BKK). Beberapa DUDIKA yang sekarang sudah menjadi mitra antara lain: 
RSUD Syamsudin, SH (RS Bunut), RSI Assyifa, RS Al Mulk, RS Sekarwangi, RSB Setukpa, 
Puskesmas Cisaat, Apotik Cipanengah, Apotik Nadira, DKT Pangrango, dan lain-lain. 

b. Melaksanakan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan. 

c. Mengembangkan model, metode, proses, dan evaluasi pembelajaran yang berorientasi 
pada nilai-nilai Islam, penguatan profil Pancasila, dan keterampilan pada abad 21. 

7. Penegakan kedisiplinan 

 Salah satu tujuan sekolah yang ingin dicapai yaitu mewujudkan sekolah bercitra disiplin 
anti menjadi penyakit masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kedisiplinan guru dan peserta didik. Upaya penegakan kedisiplinan kepada 
guru berpedoman pada kode etik guru yang tertuang dalam Statuta SMK IT Al Junaediyah 
dan Peraturan Sekolah tentang Kepegawaian. Penegakan disiplin guru berada di bawah 
arahan Kepala Sekolah melalui Pelaksana Urusan Administrasi Kepegawaian (PUA. 
Kepegawaian). 

Adapun penegakan disiplin peserta didik, berpedoman pada tata tertib peserta didik yang 
disusun bersama oleh pihak Sekolah, Komite, dan peserta didik. Tata tertib tersebut telah 
disosialisasikan kepada seluruh orang tua/wali maupun peserta didik untuk dapat diketahui 
dan dipatuhi. Jenis sanksi yang diterapkan kepada peserta didik berupa sanksi yang mendidik 
seperti: menulis Sebagian dari ayat-ayat Al Qur’an dan/atau hadits.  

Setiap orang tua/wali dapat mengontrol tingkat kepatuhan peserta didik melalui 
koordinasi dengan Murobbi/wali kelas. Adapun instrument yang digunakan untuk mengontrol 
tingkat kepatuhan terhadap tata tertib yaitu menggunakan Buku Saku Peserta Didik yang 
berisi catatan kepatuhan, sanksi berupa poin, tindak lanjut sanksi. Tidak hanya berisi tentang 
sanksi, Buku Saku merupakan buku wajib yang di dalamnya juga meliputi: jadwal pelajaran, 
catatan sumbangan pembiayaan pendidikan, mutabaah yaumiyah, catatan setoran hafalan Al 
Qur’an, dan Surat Izin Keluar – Masuk Sekolah. 

 

SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil pendampingan dan penguatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 

telah meningkatkan komitmen sekolah untuk merawat dan memaksimalkan kekhasan yang 

dimiliki yaitu sebagai sekolah peradaban. Berbagai alternatif penguatan strategi akan 

diimplementasikan secara bertahap. 
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